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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Alasan pemilihan judul

* Dalam abad ‘modem ini, umat Islam dihadapkan pada berbagai masalah
ekonomi, sebagai akibat dari perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Suatu problem yang amat dirasakan oleh umat Islam dewasa ini adalah
berhadapan dengan ekonomi kontemporer yang bebas nilai, yakni sistem ekonomi
kapitalis, sosialis dan komunis. Perbedaan yang amat mendasar antara sistem
ekonomi Islam dengan sistem ekonomi kontemporer adalah asas yang melandasi
masing-masing sistem. Sistem ekonomi Islam berdasarkan tauhid, yang sangat
mengutamakan moral, nilai, dan norma agama.” !

Pola - kehidupan kapitalis adalah wujud dari sistem kehidupan - ekonomi
sekarang ini. Akibat dan pengaruhnya makin deras mempengaruhi ke kéhidupan lamn.
Tidak heran jika dewasa ini makin banyak kita saksikan pergeseran dan pindahnya
nilai moral kehidupan, berganti dengan nilai kehidupan baru atau asing di dalam
beberapa hal, yang sesungguhnya banyak bertentangan dengan norma-norma Islam.
D1 tengah krisis ekonomi kontemporer yang menurut sebagian ahli ekonomi bebas
nilai yakni paham kapitalis dan sosialis. Islam kembali dilirik karena Islam diyakini
dapat menjadi altrernatif sistem ekonomi yang menjadi penuh dan lengkap memuat
nilai-nilai  moral kehidupan.dalam aktivitas ekonomi. Nilai-nifai moral Islam in;

sudah semestinya senantiasa ikut mewarnai pelaku ekonom; tersebut,

" A M Saifuddin, Panikitan Ckonori Islam Jalcarta: LIPPM, 1988, b, 20
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Kajian tentang ekonomi Islam sebenarnya teloh dilakukan oleh para ilmuwan

Muslim, tetapi sebagaimana dimaklumi bahwa masalah ekonomi merupakan masalah
yang dmamis, artinga akan senatiasa maju  dan berkembang sesuai dengan
perkembangan zaman. Seiring dengan itu muncullah teori-tcori dan Jembaga ekonomi
yang terkesan tidak sesuai dengan semangat nilai-nilai ajaran Isiam.

Dalam Al-Qur’an dan Hadis terdapat pengaturan masalah ekonomi, dengan
maksud memberi arah bagi manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Al-
Qur'an dan Hadis juga mengisyaratkan bahwa manusia diberi kesempatan yang
seluas-luasnya  untuk  menjalenkan kegiatan  ekonominya,  baik dengan
mengeksploitasi  sumber alam secara langsung seperti pertanian, pertambangan
maupun yang tidak langsung seperti perdagangan dan berbagai kegiatan produktip
lainny a. Meskipun Islam memberi kesempatan bagi setiap orang untuk menjalankan
aktivitas ekonominya, namun ia sangat menekankan adanya sikap jujur bagi setiap
pengusaha Muslim. Dengan kejujuran itulah dapat dijalankan sistem ekonomi yang
bak. Islam sangat menentang sikap ketidak jujuran, kecurangan, penipuan, praktek-
praktek pemerasan dan semua bentuk perbuatan yang merugikan oréng lain. Semua
perbuatan  tersebut menimbulkan spekulasi, dan penimbunan barang oleh
persekongkolan rahasia di antara pengusaha dan pedagang dapat merugikan
konsumen.

Penimbunan barang dalam aktivitas jual beli hanya kita kenal dalam sistem
exonomi kontemporer yang dianut kapitalis dalam sistem pasar bebas. Bagi dunia

usaha kontemporer penumpukan barang bertujuan untuk mendapatkan l:euntungan



yang berlipat ganda bila didistribusikan pada saat harga naik, dan para konsumen
membutuhkannya. Transaks: semacam ini memberi keuntungan bagi si peaimbun dan
merugikan bagi pihak konsumen. Apabila hal 1tu terjadi, maka bagaimanapun juga
bagi konsumen yang sangat membutuhkan barang itu terpaksa membelinya,
meskipun dengan harga yang cukup tinggi. Dalam sistem ekonomi kontemprer
penimbunan barang seperti itu tidaklah dilarang, dan merupakan hak azasi setiap
pengusaha untuk memperoleh keuntungan aktivitas jual beli. Dalam Islam,
penimbunan barang terutama kebutuhan pokok dilarang sebab merpgikan konsumen
dan menghancurkan stabilitas ekonomi umat.* |

Akibat dari krisis moneter, sebagian para pelaku ekonomi sering berlaku
curang dalam melakukan aktivitas ekonominya dengan jalan menimbun barang-
barang yang menjadi kebutuhan konsumen dengan tujuan mencari keuntungan yang
bersifat sementara. Dengan jalan barang-barang yang telah mereka beli tidak
langsung didistribusikan kepada kosumen sehingga barang-barang yang dibutuhkarn
oleh kosumen menjadi sedikit yang tersedia dan akan mengakibatkan langkanya
barar.g tersebut di pasar. Dengan berkurangnya barang-bararg tersebut di pasar, maka
harga barang akan menjadi mahal.

Penimbunan barang dalam aktivitas jual beli hanya dikenal dalam sistem

ekonomi kotemporer. Sedangkan penimbunan barang dalam sistem ekonomi Islam

“ Chuzaimah T. Yanggo. Drs. HA. Halidz Anshary A.Z, M.A, Problematika Hukum Isalam
Kontemporer, Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995, cet ke-1 h. 93




merupakan suatu hal yang bertentangan, karena itu prinsip ekonomi lIslam sangat
mengutamakan persamaan kesempatan dan pemerataan distribusi.

Oleh karena itu menurut Penulis hal semacam ini sangat menarik dikaji yang
akhimya oleh Penulis dituangkar dalam sebuah tugas akademis sebagai persyaratan
mendapatkan gelar kesarjanaan di Fakultas Syariah Institut lmu Al-Qur’an di Jakarta
dengan judul  “PENIMBUNAN BARANG DALAM AKTIVITAS EKONOMI

MENURUT PANDANGAN HUKUM ISLAM”.

B. Pembatasan dan Perumusan Masalah
Penimbunan barang berhubungan erat dengan masalah ekonomi begitupun

dengan hukum Islam. Dan apébila hal ini disatukan, maka pembahasannya akan
sangat meluas oleh sebab itu dalam hal ini menurut penulis perlu  membatasi
permasalahan mengenai penimbunan barang dalam akfivitas ekonomi menuru
pandangan hukum Islam kepada beberapa pokok permasalahan yang terpaut
didalamnya dengan tujuar agar dapat diperoleh pembahasan ynag lebih simpel, jelas
dan gamblang. Dengan demikian pembahasan dalam skripsi i dirangkum dalam
beberapa hal diantaranya adalah

1. Pengertian penimbunan barang

2. Pengertian, Tujuan, prinsip dan nilai-nilai dasar ekonomi Islam

3. Pandangan ulama tentang penimbunan barang dalam aktivitas ekonomi

menurut hukum Isiam.



Hal inilah yang akan dibahas penulis dalam skripsi ini Permasalahannya
hanya dibatasi kepada permaslahan yang disebutkan di atas yang dianggap mungkin
dapat di bahas oleh penulis.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi perumusan masalah
dalam pembahasan ini adalah sebagai berikut :

I. Bagaimanakah karakteristk dari penimbunan barang dalam  aktivitas
ekonomi?

2. Bagaimanakah tujuan-tujuan dan nilai-nilai  dasar dari ekonomi menurut
hukum Islam?

3. Bagaimanakah pandangan ulama atau pakar hukum | Islam tentang
penimbunan barang serta sanksi apakah yang diberikan kepada pelaku

penimbun barang tersebut?

C. Metode Pembahasan

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan metode “library research”
(penelitian kepusatakaan), yaitu dengan membaca buku-buku dan tulisan-tulisan serta
mengumpulkan berbagai data tertentu yang bersumber dari buku-buku, skripsi, dan
makalah-makalah yang berkaitan dengan masalah penimbunan barang.

Adapun pedoman penulisan skripsi ini merujuk kepada pedoman  penulisan
skripsi, tesis dan disertasi untuk Insititut Agama lIslam Negeri syarif Hidayamllah,

Jakarta yanz diterbitkan oleh Hikmat syahid Indah cetakan ke-3 tahun, kecuali dalam



menuliskan daftar pustaka khususnya Al-Qur’an dan lerjemahannya di tulis terlebih

dahulu sebagai penghormatan.

D. Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan skripsi ini disusun berdasarkan sebagai berikut

BABI  Pendahuluan berisi : Alasan pemilihan judul, pembatasan dan perumusan
masalah, metode penulisan dan sistematika penulisan.

BAB 11 Pandangan umum tentang ekonomi Islam berisi : pengertian ekonomi Islam,
tujuan ekonomi Islam, serta nilai-nulai sistem ekonomi Islam.

BAB I Penimbunan barang dalam aktivitas ekonomi menurut hukum Islam berisi -
pengertian penimbunan, dasar hukum penimbunan barang, penimbunan
barang dalam aktuivitas ekonomi menurut hukum Tslam serta sanksi yang
diberikan kepada penimbun barang.

BAB IV Penutup yang berisikan kesimpulan dan saran.

DAFTAR PUSTAK A



BAB iV
PENUTU?
L. Kesimpulan
Ekonomi Tsiam adaiah dasar-dasar umum ekonomi vang dikumpulkan dari Al-
Qur'an dan hadis yang ada hubungannya dengan urusar skonomi vang di daiamnya
terdapat prinsip dan tujuan serta nilai-nilai yang beraasarkan dengan Ai-Qur'an dan
sunnah. Ekonomi lslam berbeda dengan ekonomi kapitalis dan ekonomi sosialis baik
dari segi prinsip, tujuan dan nilai-niiai yang dianutnya, karena prinsip dan tujuan serta
nilai-nilainya tidak berdasarkan dengan Al-Qur'an dan sunnah, salah satu cini dar
ekonomi kapitalis vaitu haniva mementingkan kepentingan individu.
Berdasarkan uraian dari skripsi di atas, penults dapat menarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut -
. Yang merupakan karakteristik dari penimbunan barang adaiah
a. Barang yang ditimbun itu melebihi dar peresediaan dan tanggunean
selama satu tahun.
b. Orang yang menimbun barang tersebut menunggu saat-saat naiknya
harga barang.
c. Penimbunan yang dilakukan itu pada saat manusia sangat
membutuhkan barang yang ia timbun tersebut.
2. Adapun yang menjadi tujuan dari ekonomi Islam menurut surah Al-Qashash
ayat 77 adalah mencari kebahagiaan di akhirat, tidak melupakan kehidupan

duniawi, berbuat baik terhadap sesama manusia, tidak berbuat kerusakan di

56



muka bumi, sedangkan menurut Syauqi AL-Fanjan, tujuan ekonomi Isiam
vaitu : menuju perbaikan kondisi dan tegaknya Islam dengan benar,
membebaskan masyarakat Islam dari pengaruh  Barat dan Timur, dan

menghidupkan Isiam dengan cara memajukan dalam bivang exonomi.

(99)

Menurut Jumhur Ulama penimbunan barane 1tu adaloh haram, sedangkan
menurut Hanafiyah adalah makruh  tahrim. Adapun sanksi vang harus
diberikan kepada pelaku penimbun barang yaitu menurut Mahmud Syaltut,
semua bentuk kejahatan yang tidak terdapat ketentuan hukumnya berdasarkan
nash, maka kejahatan tersebut dapat dikenakan sanksi fukum ta’zir,
sedangkan mnurut mazhab Malikiyah dan Hanafivah  barang vang ditimbun
itu harus di sita dan sebagian ulama memberikan sanksi dengan diasingkan

dari masyarakat.

I1. Saran-Saran
Ada'beberapa hal yang perlu dikemukakan oleh penuiis daiam bagian saran-
saran mi :

1. Bahwa disipiin timu  ekonomi Islam sudah sangai perlu untuk diperkenalkan
kepada masyarakat luas . dewasa ini. Karena dengan .diperkenalkannya ekonomi
Islam, maka akan sangat berguna bagi masy;arakat apalagi untuk kemaslahatan
umat juga demi terj a.gahya nilai-nilai ekonomi Islam.

2. Penimbunan barang adalah perbuatan vang sangat tercela, karena akan

menimbulkan dampak negatif bagi masyarakat juga negara seperti tidak stabilnya




N
(o]

perekonomiandan akan merugikan masyarakat, Salah satu Solusi terbaik untuk
menghindari  penimbunan  barang dalam  aktivitas  ekonomi  demi stabiinya
perekonomian dalam masyarakat adaiah dengan mempraktekkan dan menjalankan

nilat-nilai Islam dalam setiap aktivitas ekonomi vang dilakukan oieh para pelaku

ekonoma .
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